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ABSTRAK
Pendidikan pada era sekarang tidak lagi hanya menekankan pada penguasaan materi saja namun juga
pada kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah. Artikel ini adalah sebuah kajian literatur
mengenai pentingnya penerapan problem based learning dalam meningatkan kemampuan berpikir
kritis dan berpikir kreatif siswa. Dalam memecahkan sebuah permasalahan di perlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi/Higher Order of Thinking Skill. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif
termasuk dalam indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), sehingga kemampuan berprikir
kritis dan kreatif perlu diajarkan pada siswa agar mereka mampu untuk memecahkan berbagai
permasalahan baik yang terkait dengan pembelajaran maupun dunia nyata. Untuk itu dibutuhkan
sebuah pembelajaran yang mendorong pada pencapaian tersebut. Problem Based Learning adalah
model pembelajaran yang menekankan pada penyajian masalah secara faktual atau yang terkait
dengan dunia nyata agar pembelajaran yang berlangsung dapat memiliki makna bagi siswa. Selain itu
dalam proses penerapanya yang seringkali dibuat dalam bentuk kelompok juga diharapkan akan terjadi
proses pertukaran ide antara siswa. Hasil dari kajian literatur ini menunjukan bahwa penerapan
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa.
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PENDAHULUAN
Pendidikan dapat dikatakan merupakan

salah satu usaha untuk merubah pola pikir agar
manusia dapat memcahkan permasalahan.
(Schroder et al, 2017). Pendidikan pada era
sekarang tidak lagi hanya menuntut pada
penguasaan materi akan tetapi juga menuntut
siswa untuk memiliki ketrampilan kognitif dan
sosial dalam rangka memecahkan
permasalahan yang ada (Haryanti, 2017). Oleh
karena itu dalam meningkatkan kualitas
pendidikan maka diperlukan pembelajaran
yang mampu mencapai tujuan pendidikan
(Dirgatama, Santosa, & Ningharjanti, 2016).
Pembelajaran dalam kurikulum 2013 yang
menekankan pada pendekatan saintifik
ternyata mampu untuk meingkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa
(Nuralam & Eliyana, 2017). Dalam kegiatan
pembelajaran sendiri model pembelajaran
memainkan peranan yang penting sebagai
strategi dari guru dalam mencapai keberhasilan
belajar yang ditujunjukan dengan adanya
peningkatan ketrampilan, keahlian serta

pengetahuan (Rakasiwi, 2016). Selain itu
pemilihan model pembelajaran harus
dilakukan dengan cermat karena model
pembelajaran dapat dikatakan suatu pedoman
dalam pembelajaran (Pratiwi, Adi, & Octoria,
2014). Oleh karena itu jelaslah bahwa dalam
mencapai tujuan pendidikan dan meningkatkan
kualitas pendidikan maka model pembelajaran
turut serta menjadi perhatian yang penting.

Dalam pembelajaran akan lebih baik
jika menekankan pada aktivitas siswa untuk
mengevaluasi dan menganalisis apa yang
dipelajari sehingga dapat menciptakan
kebermaknaan (Haryanti, 2017). Selain itu
tujuan pembelajaran akan lebih berhasil bila
siswa diajak untuk terlibat pada proses
berpikirnya (Putri, 2017). Salah satu model
pembelajaran yang diadopsi dalam kurikulum
2013 adalah Problem Based learning (Suminar
& Meilani, 2016). Model pembelajaran
Problem Based Learning adalah model
pembelajaran yang  di dasarkan pada
permasalahan yang bersifat autentik (Bakhri &
Supriadi, 2017). Tuujuan dari model
pembelajaran problem based learning sendiri
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adalah untuk mempelajari konten, proses
ketrampilan, pemecahan masalah dan
mempelajari permasalahan pada dunia nyata
(Khoiriyah & Husamah, 2018). Pada akhirnya
penerapan dari model problem based learning
sendiri adalah untuk memperispakan siswa
untuk menjadi seorang peneliti, kritis dan
Kreatif (Kassab et al, 2017). Hal tersebut di
karenakan dalam era sekarang peningkatan
kemampuan penyelesaian masalah dan berpikir
kritis merupakan tujuan dari pendidikan (Paul
& Elder, 2012). Sehingga di era yang semakin
bermkembang dan digitasi yang semakin
meluas membuat berfikir kreatif dan berfikir
kritis dari siswa harus terus di tingkatkan
(Ulger, 2018). Model pembelajaran Problem
based learning secara terotis mampu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir krtis dan
berpikir kreatif (Wahyu, Kurnia & Eli, 2015).
Dengan demikian penerapan dari model
pembelajaran problem based learning tentunya
sejalan dengan tuntutan kemampuan dari era
pendidikan karena siswa dilibatkan dalam
proses berpikir dalam menganalisis gejala –
gejala yang ada pada dunia nyata diharapkan
akan semakin terasah kemampuan berpikir
kritis dan berpikir kreatif dalam rangka
memecahkan masalah yang ada.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam

penulisan karya tulis ini adalah kajian literatur.
Kajian literatur sendiri adalah sebuah
penelitian yang di dasarkan pada tinjuan –
tinjauan dari hasil penelitian sebelumnya, Data
– data Maupun Buku – buku teori yang secara
relevan berkaitan dengan karya tulis yang
dibuat. Adapun fokus dari kajian pustaka yang
dilakukan dalam membuat karya tulis ini
adalah pada variabel Problem Based Learning,
kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif.

Kajian Literatur

Kemampuan Berfikir Kritis
Pada dasarnya setiap manusia dikaruniai

kemampuan untuk berpikir, namun dalam
pemecahan masalah tentu di perlukan
pemikiran kritis. Dalam kegiatan pembelajaran
sejatinya siswa di tuntut untuk memiliki
kemampuan berpikir dimana hal tersebut
diharapkan dapat membantu mengarahkan

dalam kehidupanya dimasyarakat (Lukitasari,
2013). Salah satu kemampuan berpikir yaitu
berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan suatu
strategi yang digunakan untuk memecahkan
sebuah permasalahan (Ismail, Harun, Zakaria
& Salleh, 2010). Dalam berpikir kritis tentunya
siswa menggunakan analisis terhadap bukti,
asumsi dan logika dalam menemukan
kebenaran sehingga siswa dapat mengetahui
makna dibalik suatu permasalahan (Rosy &
Pahlevi, 2015). Kemampuan berpikir kritis ini
harus terus dikembangkan setiap harinya untuk
mengahadapi isu – isu dalam kehidupan sehari
– hari (Wulandari, 2015). Oleh karena itu
adanya pengembangan kemampuan berpikir
kritis untuk peserta didik akan dirasa sangat
penting kaitanya untuk mensukseskan kegiatan
pembelajaran. Dengan berpikir kritis maka
peserta didikan akan memberikan jawaban dari
bukti yang diolah dalam pemikiranya secara
reflektif, produktif dan evaluatif (Haryanti,
2017).

Seorang pemikir kritis memiliki ciri
tertentu oleh karena itu dengan mengetahui ciri
– ciri tersebut diharapkan akan lebih bisa
memilih model pembelajaran yang tepat dalam
rangka mengembangkan kemampuan berpikir
kritis. Adapun karakteristik pemikir kritis
adalah sebagai berikut : Memahami hubungan
logis antar ide – ide, merumuskan ide secara
ringkas dan tepat, menganalisis, membangun
dan mengevaluasi argumen, mengevaluasi pro
dan kontra keputusan, mengevaluasi hipotesis
dan bukti, mendeteksi ketidak konsistensian
dan kesalahan umum dalam penalaran,
menganalisis permasalahan secara sistematis,
mengidentifikasi relevansi dan pentingnya ide,
menilai keyakinan dan nilai yang dipegang
seseorang dan mengevaluasi kemampuan
berpikir seseorang (Lau, 2011 : 6). Berpikir
kritis merupakan kegiatan yang kompleks
dimana terdapat banyak ciri atau karakteristik
yang dimiliki oleh seorang pemikir kritis.
Meskipun demikian kemampuan berpikir kritis
jelas menjadi hal yang penting yang harus
dikembangkan agar siswa dapat memcahkan
masalah pada kehidupan sehari hari. Oleh
karena itu terdapat empat kompetensi yang
harus diberikan kepada siswa (Triling & Fadel,
2012) yaitu : kemampuan bernalar siswa,
menggunakan sistem berpikir, membuat
pertimbangan dan keputusan & mampu
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memecahkan masalah. Adapun dalam
implementasinya penggunaan model problem
based learning dirasa telah cukup untuk bisa
mencapai empat kompetensi tersebut.

Berpikir Kreatif
Kreatifitas merupakan hal penting yang

mencakup pengetahuan teknlogi dan seni
dalam kehidupan sehari – hari (Runco, 2014,)
dan kreatifitas sendiri merupakan kemampuan
yang penting dalam memecahkan masalah dan
menghasilkan ide baru (Chan, 2013). Ide
kreatif dapat di implementasikan dimanapun
dan kapanpun (Wartono, Diantoro &
Bartolona, 2018). Sehingga berpikir kreatif
sangat membantu dalam memecahkan berbagai
masalah (Ulger, 2018). Oleh karena itu peran
guru dalam menciptakan berpikir kreatif pada
murid dirasa sangat di perlukan (Wartono,
Diantoro & Bartolona, 2018) mengingat dalam
proses pembelajaran diharapkan siswa dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
(Ramankulov et al, 2016). Dengan demikian
dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir
kreatif sangat penting untuk diberikan kepada
siswa agar siswa nantinya mampu dalam
memecahkan sebuah permasalahan.

Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai
seperangkat aktifitas kognitif yang digunakan
oleh individu untuk menghadapi masalah,
kondisi, objek tertentu sesuai dengan kapasitas
kemampuanya (Birgili, 2015). Berpikir kreatif
pada awalnya adalah membentuk ide atau
menghasilkan gagasan dengan memberikan
informasi faktual yang kemudian akan di
proses dan di evaluasi (Smit & Maertz Jr,
2017). Pembentukan kreatifitas pada siswa
sejatinya dapat dilakukan melalui pengajaran
dan pembelajaran yang menjadikan informasi
dan pengalaman sebagai pengetahuan dan
kemampuan baru (Perry & Karpova, 2017).
Dalam rangka menyebarluaskan kemampuan
berpikir kreatif maka pengajaran dan
pembelajaran perlu mengatur lingkungan
belajar yang sesuai dan mendukung
peningkatan krativitas berpikir siswa (Ersoy &
Baser, 2013). Perlu diketahui bahwa salah satu
tujuan pendidikan adalah dapat menciptakan
siswa yang mampu memiliki kreatifitas dan
bagaimana cara menciptakan kondisi tersebut
adalah dengan memberikan gambaran sebuah
permasalahan secara nyata kepada siswa.

Adapun melalui pembelajaran yang
menyajikan dunia nyata sebagai informasi
yang harus diolah akan membuat siswa
mengetahui kondisi yang sebenarnya dan
diharapkan akan memiliki ide kreatif untuk
memecahkan masalah tersebut.

Problem Based Learning
Sebelumnya telah diketahui bahwa

pendidikan pada era sekarang tidak lagi hanya
menitik beratkan pada unsur penguasaan
materi saja namun juga di perlukan
kemampuan dalam memecahkan masalah
(Paul & Elder, 2012). Dalam rangka untuk bisa
memecahkan masalah yang ada maka setiap
siswa dituntut untuk memiliki kemampuan
berpikir lanjutan atau tingkat tinggi, Berpikir
Kritis dan Berpikir kreatif merupakan salah
satu indikator dari kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Bakhri & Supardi, 2017). Berpikir
kritis dan berpikir kreatif merupakan dua hal
yang saling melekat dan menyeimbangkan
dalam kaitanya untuk memecahkan
permasalahan yang ada (Chan, 2013). Oleh
karena itu dalam usaha memenuhi tujuan
pendidikan era sekarang yang menitik beratkan
pada pemecahan masalah maka di perlukan
sebuah pembelajaran yang menyajikan sebuah
permasalahan yang nyata untuk kemudian
dianalisis dan di temukan solusinya
(Lukitasari, 2013). Kemudian diketahui bahwa
salah satu model pembelajaran yang
mendekatkan pemecahan permasalahan dengan
berpikir kritis dan berpikir kreatif adalah
model problem based learning (Putri, 2017).

Problem Based telah diketahui mampu
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan memecahkan masalah (Yew & Goh,
2016 ; Wahyu, Kurnia & Eli, 2016). Problem
Based Learning adalah pembelajaran yang
menggunakan masalah pada dunia nyata untuk
kemudian di selesaikan dan di carikan
solusinya (Yew & Goh, 2016 ; Wahyu, Kurnia
& Eli, 2016 ; Birgili, 2015). Problem based
learning mampu untuk memperdalam
pembelajaran siswa dengan membentuk
sebuah kelompok selama proses pembelajaran
sehingga kemampuan berpikit kritis siswa
dapat terasah (Yuan, Kunaviktikul, Klunklin &
Williams, 2008). Oleh karenanya dalam proses
pembelajaran problem based learning sendiri
akan sangat penting jika dalam kegiatan
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berkelompok mereka memiliki semangat dan
kesatuan dari masing – masing anggotanya
(Ersoy & Baser, 2014). Adanya penerapan
pembelajaran problem based learning yang
efektif dan kondusif diharapkan tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Problem based learning dapat dikatakan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
karena dalam proses pembelajaranya selalu
dengan penyajian masalah di dasarkan pada
kondisi nyata sehingga hal tersebut harus
merangsang siswa tidak berpikir hanya
memahami pada taraf hafalan saja namun juga
harus memaknai masalah tersebut (Wulandari,
2015). Sehingga dalama prosesnya problem
based learning dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep dan berpikir
kritis dalam rangka memecahkan masalah yang
kontekstual (Syahroni, 2016). Dalam penyajian
masalah, pembelajaran problem based learning
lebih cenderung menekankan pada masalah
yang ada pada dunia nyata sehingga
pembelajaran akan lebih bermakna
(Kemendikbudb, 2013 ; Haryanti, 2017)
dimana dalam pembentukan kemampuan
berpikir kritis memerlukan pembelajaran yang
bermakna (Seyyedin et al, 2009). Oleh karena
itu maka dapat dipahami bahwa dalam proses
pembelajaran problem based learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa karena memang penyajian masalah
bersifat kontekstual sehingga kegiatan belajar
siswa dapat lebih bermakna.

Selain dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis problem based learning juga
dapat meningkatkan kemampuan berfikir
kreatif (Putri, 2017). Problem based learning
yang dalam prosesnya selalu melibatkan
permasalahan pada

dunia nyata sehari – hari tentu hal
tersebut akan meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa (Ulger, 2018). Adapun
hal lain yang menjadikan pembelajaran
problem based learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa adalah
adanya kegiatan berkelompok secara acak
dimana dalam prosesnya semua anggota
kelompok akan saling berbagi ide dan
pengetahuanya sehingga hal tersebut akan
memicu peningkatan kreatifitas dalam berpikir
(Wartono, Diantoro & Bartlolona 2018 ; Ersoy
& Baser, 2014 ).  Dapat diketahui bahwa

penerapan problem based learning pada
dasarnya mampu untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa hal tersebut
dapat dibuktikan dengan proses pembelajaran
yang dilaksanakan. Sehingga dapat di
simpulkan bahwa penerapan dari
pemberlajaran problem based learning mampu
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan berpikir kreatif. Kedua
kemampuan tersebut merupakan indikator dari
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Bakhri &
Supriadi, 2017). harapanya dengan
meningkatnya kemampuan berpikir siswa
maka siswa akan lebih terarah dalam membuat
keputusan karena baik kemampuan berpikir
kritis dan berpikir kreatif adalah salah satu
usaha agar siswa dapat memecahkan sebuah
permasalahan.

KESIMPULAN

Dari kajian literatur tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran sekarang ini
tidaklah lagi menekankan pada penguasaan
materi saja namun juga pada kemampuan
pemecahan masalah. Dalam usaha
meningkatkan kemampuan pemecahan
maslaah tersebut siswa perlu memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Untuk
mencapai hal tersebut maka di perlukan
pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa
untuk memperoleh kemampua berpikir kritis
dan berpikir kreatif sehingga dalam
pengambilan solusi siswa akan lebih terarah.

Dalam rangka mencapai hal tersebut
maka pembelajaran yang tepat untuk
dilaksanakan adalah penerapan problem based
learning. Dari berbagai literatur yang
dikumpulkan dapat diketahui bahwa problem
based learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa dan
kemampuan berpikir kritis yang nantinya akan
sangat penting bagi siswa dalam mencpatakan
solusi untuk berbagai permasalahan sehari –
hari. Oleh karena itu pembelajaran yang
berbasis permasalahan pada dunia nyata
haruslah lebih ditekankan dalam rangka
mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri.
Adapun pembahasan pada kajian literatur ini
masih sangat terbatas dan harapanya untuk
kajian litertaur yang lain akan lebih bisa
memfokuskan pada aspek tertentu.
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